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ABSTRAK 

 

Pembangunan rumah ditanah rawa atau lempung mempunyai daya dukung tanah yang relatife 

rendah. Diperlukan cerucuk untuk meningkatkan daya dukung tanah. Proses pemancangan yang  

manual menyulitkan pekerja dalam memancang cerucuk sehingga dibutuhkanya alat pemancang 

cerucuk pada tanah rawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode phal 

& beitz untuk melakukan perancangan alat cerucuk. Terdapat beberapa tahapan yaitu, fase 

perumusan tugas, fase fungsional, fase perancangan bentuk produk/ desain, dan fase perancangan 

bentuk produk, dari metode tersebut didapatkan alat pemancang cerucuk jenis drop hammer 

dengan ukuran tinggi tiang 4,5 m dan ukuran tapak 2 x 1 m dengan bobot mencapai 100 kg. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada alat pemancang cerucuk didapatkan waktu yang 

lebih efisien sebesar 60,35%. Harapan untuk kedepanya semoga alat ini dapat dikembangkan dan 

dapat membantu pekerja dalam proses pemancangan cerucuk pada tanah rawa.  

 

Kata kunci— Phal & Beitz, Alat Pemacang,  Pemancangan, Tanah Rawa. 
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ABSTRACT 

 

The construction of houses on swampy or clayey land poses challenges due to the relatively low 

soil bearing capacity. The use of piles is necessary to enhance the soil's bearing capacity. 

However, the manual process of driving piles proves to be difficult for workers, hence the need for 

a pile driving tool specifically designed for swampy terrain. This research utilizes the Phal & Beitz 

method to design the pile driving tool. The design process involves several stages, including task 

formulation, functional phase, product design/shape design phase, and product design phase. 

Through this method, a drop hammer type of pile driving tool with a pile height of 4.5 meters and 

a footprint size of 2 x 1 meters, weighing up to 100 kg, was obtained. Based on the testing 

conducted on the pile driving tool, a significant improvement in efficiency of 60.35% was 

achieved. The hope for the future is that this tool can be further developed and assist workers in 

the process of pile driving on swampy land. 

 

Keywords— Phal & Beitz, Pile Driving Tool, Pile Driving. 
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Intisari— Pembangunan rumah ditanah rawa atau lempung mempunyai daya dukung tanah yang relatife rendah. Diperlukan cerucuk 

untuk meningkatkan daya dukung tanah. Proses pemancangan yang manual menyulitkan pekerja dalam memancang cerucuk 

sehingga dibutuhkanya alat pemancang cerucuk pada tanah rawa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

phal & beitz untuk melakukan perancangan alat cerucuk. Terdapat beberapa tahapan yaitu, fase perumusan tugas, fase fungsional, 

fase perancangan bentuk produk/ desain, dan fase perancangan bentuk produk, dari metode tersebut didapatkan alat pemancang 

cerucuk jenis drop hammer dengan ukuran tinggi tiang 4,5 m dan ukuran tapak 2 x 1 m dengan bobot mencapai 100 kg. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan pada alat pemancang cerucuk didapatkan waktu yang lebih efisien sebesar 60,35%. Harapan untuk 

kedepanya semoga alat ini dapat dikembangkan dan dapat membantu pekerja dalam proses pemancangan cerucuk pada tanah rawa.  

Kata kunci— Phal & Beitz, Alat Pemacang,  Pemancangan, Tanah Rawa. 

 

Abstract— The construction of houses on swampy or clayey land poses challenges due to the relatively low soil bearing capacity. The 

use of piles is necessary to enhance the soil's bearing capacity. However, the manual process of driving piles proves to be difficult for 

workers, hence the need for a pile driving tool specifically designed for swampy terrain. This research utilizes the Phal & Beitz method 

to design the pile driving tool. The design process involves several stages, including task formulation, functional phase, product 

design/shape design phase, and product design phase. Through this method, a drop hammer type of pile driving tool with a pile  height 

of 4.5 meters and a footprint size of 2 x 1 meters, weighing up to 100 kg, was obtained. Based on the testing conducted on the pile driving 

tool, a significant improvement in efficiency of 60.35% was achieved. The hope for the future is that this tool can be further developed 

and assist workers in the process of pile driving on swampy land. 

Keywords— Phal & Beitz, Pile Driving Tool, Pile Driving. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan rumah ditanah rawa atau lempung lunak 

mempunyai karakteristik daya dukung yang relatif rendah. 

Sehingga apabila tanpa dilakukan perbaikan terlebih dahulu 

maka bangunan yang dibangun di atasnya berpotensi 

mengalami kerusakan. Untuk menangani permasalahan 

pembangunan rumah ditanah rawa atau lempung lunak perlu 

adanya cerocok atau pemancangan agar meningkatkan daya 

dukung tanah.   

 Desa Kampung Dalam yang berada di Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak didominasi oleh tanah rawa dan sebagian besar 

rumah disana berbentuk rumah paggung dan rumah kayu. 

Dalam proses pembuatan rumah hampir semua masyarakat 

masih menggunakaan pancang kayu. Peggunaan pancang kayu 

ini di pilih karena dari segi harga lebih murah. Kayu pancang 

yang biasa digunakan adalah jenis kayu kaleptus dengan ukuran 

kayu diameter ± 10-15 cm dan. Panjang kayu tersebut memiliki 

panjang ± 4 m (gambar 1). pemancangan ini masih dilakukan 

secara manual dan untuk kedalaman pemancangan ini 

mencapai 4-6 m . 

 
                  Gambar 1 diameter kayu pancang 

 

 Kegiatan pemancangan secara manual seperti yang terlihat 

pada gambar 1.2,. berpotensi membahayakan pekerja 

dikarenakan pijakan yang seadanya dan hanya memanfaatkan 

keseimbangan tubuh agar tidak terjatuh, dan tidak adanya 

pengaman disaat melakukan kegiatan tersebut juga salah satu 

faktor tingginya resiko kecelakaan kerja. Resiko yang 

ditimbulkan apabila pekerja itu terjatuh adalah kaki kesleo atau 

terkilir akibat disaat jatuh dengan tumpuan yang salah, bagian 

dada yang terbentur mengakibatkan sesak dan yang paling fatal 

adalah bisa meyebabkan kaki pekerja patah. Proses 

pemancangan bisa dilakukan menggunakan mesin dan ada juga 

yang masih menggunakan cara manual. Untuk proses 

pemancangan menggunakan mesin terdapat beberapa jenis 

yaitu drop hammer, single acting diesel hammer, double acting 

diesel hammer, Hydraulic hammer dan vibratory sonic power 

driven hammer. Pemancangan dengan proses manual dilakukan 

http://u.lipi.go.id/1525320573
http://u.lipi.go.id/1180430076
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dengan cara memanfaatkan berat badan mereka sebagai 

pemberat untuk menekan masuk tiang pancang ke dalam tanah. 

Kegiatan pemancangan secara manual seperti yang terlihat 

pada gambar 2. Membutuhkan tali untuk menopang kayu 

sebagai pijakan pekerja dengan cara tali di lilitkan ketiang lalu 

buat simpul untuk memasukan kayu pijakan dan pekerja naik 

ke kayu pijakan tersebut. dapat di lihat ada tiga pekerja, dimana 

dua pekerja sebagai beban untuk memasukan tiang pancang ke 

dalam tanah dan satu pekerja sebagai pengatur kayu pijakan 

agar dua pekerja tadi dapat dengan mudah bergerak. Metode 

tersebut terlalu berpotensi membuat pekerja cidera otot jika 

disaat dia bekerja jatuh dengan tumpuan yang salah. 

 
                Gambar 2 kegiatan Pemancangan 

 

Terdapat alat sederhana yang digunakan pada saat ini 

seperti Tripod kayu dan hammer. Tripod kayu dan hammer 

umum digunakan pada pemancangan kayu. Kaki tripodnya 

biasanya menggunakan kayu cerucuk yang lebih Panjang dari 

cerucuk yang akan dipasang. Dilengkapi dengan katrol dan 

winch mesin untuk menarik sling yang mengangkat baik 

hammer dan cerucuk yang akan dipasang (Michelim dkk, 2018).  

 
Gambar 3 Tripod Hammer 

(Sumber: Michelim dkk,2018) 

 

Hammer tripod kayu hanya bisa memasang kayu 

cerucuk secara lurus searah dengan gravitasi dan untuk 

pemindahan alat tersebut sangat sulit di karenakan komponen 

kaki tiang yang berjarak dan untuk penempatan kaki dari alat 

yang sulit dikarenakan di opersaikan di tanah rawa. Untuk 

penampakannya dapat dilihat pada gambar diatas. Melihat dari 

kegunaan dan pengoperasianya di tanah rawa maka diperlukan 

perancangan alat pemancang supaya bisa membantu 

masyarakat dalam melakukan proses pemancangan kayu dan 

tentunya agar pekerja bangunan tidak menggunakan cara lama 

lagi dengan menggunakan berat badan mereka untuk menekan 

kayu cerucuk masuk ke dalam tanah. Salah satu metode yang 

dapat digunakan dalam perancangan alat yang baru nantinya 

adalah metode Pahl & Beitz. Metode Pahl & Beitz merupakan 

salah satu metode perancangan produk. Metode tersebut sudah 

banyak digunakan pada beberapa penelitian sebelumnya seperti 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Heri Suripto dkk,2021. 

dengan judul Pembuatan Mesin Pencacah Single Blade 

Kapasitas 100 kg/jam dengan Metode Pahl & Beitz. Penelitian 

ini akan membuat mesin pencacah single blade kapasitas 100 

kg/jam dengan metode Pahl & Beitzh, dimana mesin ini akan 

digunakan untuk mencacah rumput sebagai bahan pupuk 

kompos. Selain itu juga ada terdapat penelitian dari Rizky 

Anggara dkk 2021 dengan judul analisis dan pembuatan chassis 

tipe ladder frame mobil kmhe urban concept menggunakan 

metode simulasi dan pahl and beitz penelitian ini menghasilkan 

Chassis total berat 384,75 N dan pengujian simulasi 

menghasilkan nilai maksimal Displacement 0,6675 mm, Von 

Mises Stress 213,2 MPa, dan nilai minimal Safety Factor 1,29. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Studi pendahuluan dilakukan di kampong dalam kecamatan 

tualang sebagai objek penelitian.  Langkah ini dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang ada. Adapun studi pendahuluan 

yang dilakukan, yaitu: 

1. Observasi: 

       Melakukan observasi secara langsung untuk mendapatkan 

data yang di perlukan dengan cara pengamatan pada proses 

pemancangan dengan cara manual. 

 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi dan 

teori-teori pendukung yang berkaitan dalam pemecahan 

masalah yang ditemukan di alat pemancang yang menjadi objek 

penelitian. Jenis literatur yang digunakan sebagai acuan yang 

mendukung teori adalah buku-buku dan karya ilmiah seperti 

jurnal-jurnal mengenai Perbaikan desain alat dan Perancangan. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Setelah permasalahan diketahui melalui penelitian 

pendahuluan dan didukung oleh teori-teori, maka dapat 

diketahui permasalahan yang terjadi pada proses pemancangan 

tersebut, sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan Permasalahan yang Terjadi di Lapangan 

Setelah melakukan pengamatan secara langsung maka 

dapat diketahui permasalahan yang terjadi pada proses 

pemancangan yaitu mengenai susahnya dalam mengoperasikan 

alat pemanacang pada tanah rawa maka perlu adanya 

perubahan pada alat pemancang tersebut. 

2. Menganalisa Masalah yang Terjadi di Lapangan 

Setelah dapat terkumpulnya data-data yang mengenai 

masalah terjadi di lapangan maka selanjutnya akan dianalisa 

inti dari permasalahan tersebut dan selanjutnya dapat 

menentukan judul yang tepat untuk permasalahan yang terjadi 

dilapangan. 

 

3. Perumusan Masalah 

    Perumusan masalah merupakan hasil dari identifikasi 

masalah yakni berupa pertanyaan yang nanti akan diperoleh 

jawaban melalui tahapan pengolahan data dan berakhir pada 

kesimpulan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana merancang alat pemancang kayu jenis Drop 

Hammer menggunakan metode Phal & Beitz ? . 

 

4. Tujuan Penelitian 

    Tujuan penelitian menetapkan suatu masalah yang jelas, 

maka ditetapkanlah tujuan dari pelaksanaan penelitian ini 

http://u.lipi.go.id/1525320573
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adalah Bagaimana merancang alat pemancang kayu jenis Drop 

Hammer menggunakan metode Phal & Beitz  

 

5. Pengumpulan Data 

    Pengumpulan data adalah metode untuk mendapatkan 

informasi yang berguna sebagai langkah awal dalam 

menyelesaikan masalah yang akan diteliti.  Terdapat dua data 

dalam pengumpulan data ini yaitu data primer dan sekunder 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari 

pengamatan dan penelitian   

secara langsung. Pengumpulan data primer ini dilakukan 

dengan mengamati secara langsung. Adapun data yang 

diperoleh yaitu:  

a. Ukuran kayu pancang 

Jenis untuk pancang berbeda beda jadi perlu di ketahui juga 

untuk jenis pancang yang di gunakan 

2. Data Sekunder 

Data sekuder adalah data yang diperlukan sebagai data 

pendukung pada sebuah penelitian. Adapun data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model pemancang yang 

sudah ada sebelumnya unntuk dilakukan pengembangan. 

 

6.  Pengolahan Data 

     Setelah melakukan proses-proses pengumpulan data, maka 

langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data 

merupakan usaha yang di gunakan waktu menggunakan hasil 

dari pengumpulan data. Adapun tahap pengolahan data pada 

metode Phal & beitz yaitu di mulai dari: 

1. Fase Perumusan Tugas  

Pada fase pertamaa ini merupakan penjelasan 

informasi yang dikumpulkan sebagai innformasi tentang semua 

persyaratan atau Requirement yang harus dipenuhi oleh produk  

2. Fase Fungsional 

Pada fase kedua ini akan dilakukan pembuatan konsep 

dan pemilihan konsep. Pembuatan konsep menggunakan 

metode pohon klasifikasi dan tabel kombinasi dan untuk 

pemilihan konsep menggunakan metode Screening dan 

Scooring. 

3. Fase Perancangan bentuk produk / Desain 

Pada fase ini akan dilakukan pembuatan desain dalam 

bentuk 2D beserta spesifikasi alat pemancang dan mekanisme 

dari alat pemancang. 

4. Fase Perancangan detail / Hasil  

Pada fase terakhir ini akan dilakukan pembuatan alat 

dan pengujian dari alat pemancang dan akan dilakuka estimasi 

biaya pada alat tersebut 

 

7.  Analisa  

Peneliti menganalisa hasil dari pengolahan data yang telah 

di olah sebelumnya. sehingga analisa menghasilkan solusi yang 

dapat menjadi usulan terhadap permasalahan sebelumnya. oleh 

karena itu output dari pengolahan data akan dilakukan analisa 

tentang perancangan alat pemancang. 

 

8.  Kesimpulan dan Saran 

     Kesimpulan dan saran merupakan tahapan akhir suatu 

penelitian. Kesimpulan berisi output-output yang didapat dari 

hasil pengolahan data dan analisa, sehingga output yang didapat 

sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan diawal. 

Saran merupakan suatu uraian yang diberikan kepada pekerja 

yang masih menggunakan cara manual. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengumpulan Data 

Pada tahapan yang di lakukan dalam pengumpulan data ini 

berupa pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui 

proses pemancangan. Data yang diambil disini ialah untuk 

mengetahui ukuran tiang cerucuk kayu yang digunakan. 

Ukuran tersebut dibutuhkan untuk menyesuaikan alat pancang 

yang digunakan nantinya. 

 

- Tiang Cerucuk Kayu  

Tiang cerucuk kayu di gunakan untuk meningkatkan daya 

dukung tanah.  Pembangunan rumah ditanah rawa atau 

lempung lunak mempunyai karakteristik daya dukung yang 

relatif rendah. Sehingga apabila tanpa dilakukan perbaikan 

terlebih dahulu maka bangunan yang dibangun di atasnya 

berpotensi mengalami kerusakan. Untuk menangani 

permasalahan pembangunan rumah ditanah rawa atau lempung 

lunak perlu adanya cerocok atau pemancangan agar 

meningkatkan daya dukung tanah.   

 

 
Gambar 4 diameter kayu pancang 

 

 Jenis kayu yang digunakan untuk cerucuk adalah jenis 

kayu kaleptus. Kayu tersebut di pilih dikarenakan banyak 

dijumpai di desa kampung dalam , dan dari segi harga  kayu  

kaleptus sangat murah.  Kayu pancang yang biasa digunakan 

adalah jenis kayu kaleptus dengan ukuran kayu diameter ± 10-

15 cm dan. Panjang kayu tersebut memiliki panjang ± 4 m 

(gambar 4). pemancangan ini masih dilakukan secara manual 

dan untuk kedalaman pemancangan ini mencapai 4-6 m . 

 

Pengolahan Data 
Pengolahan Data Metode Phal & Beitz untuk pengolahan 

data pada Metode Pahl & Beitz ada beberapa langkah di 

antaranya sebagai berikut:  

 

1. Fase Perumusan Tugas  

Pada fase pertama ini merupakan penjelasan informasi yang 

dikumpulkan sebagai innformasi tentang semua persyaratan 

atau Requirement yang harus dipenuhi oleh produk. 

 Pada tahap ini dilakukan pengambilan data dengan cara 

survei lapangan dan wawancara dengan salah satu  warga 

kampung dalam. Dari pengambilan data tersebut didapat 

beberapa informasi sebagai berikut : 

 Permasalahan saat memancang yang masih manual atau 

belum ada bantuan alat yang menyulitkan saat memancang 

cerucuk rumah. 
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 Kosep alat yang sederhana dan mudah digunakan ditanah 

rawa 

 Dari hasil survei dapat disimpulkan dibutuhkanya alat 
sederhana yang mampu membantu dalam proses 
pemancangan cerucuk. Alat yang dapat mudah digunakan di 
tanah rawa. 
 

2. Fase Fungsional / Pembuatan Konsep 

Setelah melalui tahapan perumusan tugas, maka dilakukan 

pembuatan konsep, agar produk rancangan yang akan dibuat 

memiliki penyaringan dari beberapa konsep yang akan terpilih. 

Pembuatan konsep  menggunakan metode pohon klasifikasi 

dan tabel kombinasi dan untuk pemilihan konsep menggunakan 

metode Screening dan Scooring. 

 

- Konsep Pohon Klasifikasi  

Konsep pohon klasifikasi di gunakan untuk memisahkan 

keseluruhan penyelesaian yang mungkin menjadi beberapa 

kelas berbeda yang akan memudahkan perbandingan dan 

pemangkasan. Adapun pohon klasifikasi dapat dilihat pada 

gambar 5  

Alat Pemancang 

Manual Jenis Drop 

Hammer

Model Alat

Jenis Bahan

Penarik Hammer

Besi

Kayu

Bongkar 

pasang

Permanen 

Tali 

Tambang

Tali Sling

 
Gambar 5 Pohon Klasifikasi 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

- Tabel Kombinasi Konsep 

 Dalam tabel kombinasi konsep ini menyediakan sebuah 

cara di mana mempertimbangkan kombinasi secara sistematis. 

Adapaun tabel kombinasi konsep dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 

Tabel 1 Tabel Kombinasi Konsep 

Alat pemancang Manual Jenis Drop Hammer 

Jenis Bahan Model alat Penarik Hammer  

    

   

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

  

Tabel 2 merupakan tabel kombinasi konsep awal. 

Tabel 2 Tabel Kombinasi Konsep Terpilih 

Alat pemancang Manual Jenis Drop Hammer 

Jenis Bahan Model alat Penarik Hammer  

    

   

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Setelah dilakukan proses kombinasi konsep yang 

sudah dibuat, didapatkan tiga konsep terpilih yang akan 

diseleksi nantinya melalui tahapan pemilihan konsep, ketiga 

konsep terpilih adalah sebagai berikut : 

 Kombinasi konsep 1  

Di bawah ini merupakan kombinasi terpilih pada konsep I 

adalah sebagai  

berikut: 

Besi permanen Tali Sling 

Gambar 6 Kombinasi 1 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

Konsep 1 alat yang dibuat menggunakan bahan dari besi 

dan bersifat permanen. Untuk menarik Hammer menggunakan 

Tali Sling yang ditarik secara manual. Kombinasi ini 

memungkinkan untuk dilanjutkan dikarenakan kombinasi ini 

akan dirasa dapat bertahan lama dan kuat dikarenakan terbuat 

dari bahan besi. 

   

 Kombinasi konsep 2  

Di bawah ini merupakan kombinasi terpilih pada 

konsep 2 adalah sebagai berikut: 

Besi Bongkar Pasang Tali Tambang

Gambar 7 

Kombinasi 2 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Konsep 2 alat yang digunakan dibuat dari bahan kayu 

dan bersifat permanen menggunakan jenis tali tambang untuk 

menarik Hammer yang ditarik secara manual. Kombinasi pada 

konsep ini dapat dilakukan dikarenakan masih menggunakan 

bahan besi yang dapat bertahan lama jika digunakan. 

  

Besi 

Kayu 

Permanen

nn 

Bongka
r 

Pasang  

Tali 
Seling 

Tali 

Tamban

g 

Besi 

Kayu 

Permanen 

Bongkar 

Pasang  

Tali 

Seling 

Tali 

Tambang 
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 Kombinasi Konsep 3 

Di bawah ini merupakan kombinasi terpilih pada konsep 3 

adalah sebagai berikut: 

Besi Bongkar pasang Tali Sling

Gambar 8 

Kombinasi 3 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Konsep 3 alat yang dibuat menggunakan bahan dari besi 

dan bisa bongkar pasang lalu untuk menarik hammer 

menggunakan jenis Tali Tambang yang di tarik secara manual. 

Kombinasi ke tiga ini sangat menguntungkan dan dapat 

dilanjutkan dikarenakan dari segi bahan lebih murah karena 

menggunakan tali tambang dan alat ini juga bias dibongkar 

pasang. Setelah alat sudah digunakan alat dapat disimpan dan 

tidak banyak memakan tempat untuk penyimpanan. 

 

 Kombinasi konsep 4 

 
         Gambar 9 Kombinasi 4 

          (Sumber : Pengolahan Data 2022) 

Konsep 4 alat yang digunakan dibuat dari bahan besi dan 

bersifat permanen menggunakan jenis tali tambang untuk 

menarik Hammer yang ditarik secara manual. Kombinasi 4 

tidak dapat dilanjutkan dikarenakan jika alat ini dibuat 

permanen maka akan sulit untuk menyimpan alat tersebut dan 

tali tambang akan cepat lapuk. 

 

 Kombinasi Konsep 5 

 
                  Gambar 10 Kombinasi 5 

                       (Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Konsep 5 alat yang digunakan dibuat dari bahan kayu 

dan bersifat permanen menggunakan jenis tali tambang untuk 

menarik Hammer yang ditarik secara manual. Kombinasi 5 

tidak dapat dilanjutkan dikarenakan jika menggunakan bahan 

dari kayu maka akan mudah lapuk karna pengerjaan pada tanah 

rawa yang becek sehingga mudah untuk kayu cepat lapuk jika 

digunakan. 

 

 Kombinasi Konsep 6 

 
 Gambar 11 Kombinasi 6 

    (Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Konsep 6 alat yang digunakan dibuat dari bahan kayu 

dan bongkar pasang menggunakan jenis tali tambang untuk 

menarik Hammer yang ditarik secara manual. Kombinasi 6 

sama seperti dengan kombinasi 5 yang tidak dapat dilanjutkan 

dikarenakan alat yang tidak bertahan lama. 

 

 Kombinasi Konsep 7 

 
            Gambar 12 Kombinasi 7 

              (Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Konsep 2 alat yang digunakan dibuat dari bahan kayu 

dan bersifat permanen menggunakan jenis tali sling untuk 

menarik Hammer yang ditarik secara manual. 

Kombinasi 7 juga tidak dapat dilanjutkan dikarenakan ketidak 

tahanan alat. 

 

 Kombinasi Konsep 8 

 
           Gambar 13 Kombinasi 8 

            (Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Konsep 2 alat yang digunakan dibuat dari bahan kayu 

dan bonkar pasang menggunakan jenis tali tambang untuk 

menarik Hammer yang ditarik secara manual. Kombinasi 8 juga 

sama dikarenakan menggunakan bahan kayu yang tidak dapat 

bertahan lama jika digunakan. 

Dari 8 konsep yang dibuat hanya 3 konsep yang 

memungkinkan untuk menyesuaikan permintaan yaitu konsep 

1 yang menggunakan bahan besi , dengan model alat permanen 

dan menggunakan tali sling  untuk konsep terpilih selanjutnya 

yaitu  konsep ke 2 pada konsep ini bahan yang digunakan 

adalah  besi, alat yang dapat di bongkar pasang, dan 

menggunakan tali sling untuk menarik Hammer dan konsep 

terpilih selanjutnya adalah 3 pada konsep ini bahan yang 

digunakan adalah besi, bongkar pasang dan menggunakan tali 

tambang untuk menarik Hammer. 

 

- Level Kepentingan Pengembangan Produk  

Dibawah ini merupakan tabel level kepentingan pengembangan 

produk sebagai berikut:  

Tabel 3 Level Kepentingan Pengembangan Produk 

 
(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Pemilihan  Konsep 

Tujuan dari pemilihan konsep merupakan suatu tahap 

untuk mendapatkan konsep terbaik yang dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Evaluasi konsep pada tahap ini memiliki 

dua tahap yaitu penyaringan konsep menggunakan metode 

konsep Screening dan tahapan penilaian konsep dengan metode 

konsep scoring. Pada tahap ini dapat menghasilkan satu atau 

lebih konsep yang didapatkan. 

 

Besi permanen Tali Tambang

Kayu permanen Tali Tambang

Kayu Bongkar Pasang Tali Tambang

Kayu permanen Tali Sling 

Kayu Bongkar Pasang Tali Sling 
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 - Konsep Screening 

Penyaringan konsep bertujuan untuk mempersempit 

jumlah konsep secara cepat. Pada tahap ini dapat menghasilkan 

satu atau lebih konsep yang didapatkan, Terdapat 3 konsep 

alternatif yang di peroleh. konsep 1 yang menggunakan bahan 

besi , dengan model alat permanen dan menggunakan tali sling  

untuk konsep terpilih selanjutnya yaitu  konsep ke 2 pada 

konsep ini bahan yang digunakan adalah  besi, alat yang dapat 

di bongkar pasang, dan menggunakan tali sling untuk menarik 

Hammer dan konsep terpilih selanjutnya adalah 3 pada konsep 

ini bahan yang digunakan adalah  besi, dapat di bongkar pasang 

dan menggunakan tali tambang untuk menarik Hammer. 

 

3. Fase Perancangan Bentuk Produk / Desain 

Pada fase terakhir ini akan dilakukan pembuatan alat 

dan pengujian dari alat pemancang tersebut. berikut rancangan 

2D dan 3D alat pemancang cerucuk. 

 
Gambar 14 Gamabar 2D Alat Pemancang         Cerucuk 

(Sumber: Pengolahan Data 2022) 

 
Gambar 15 Gamabar 3D Alat Pemancang Cerucuk 

(Sumber: Pengolahan Data 2022) 

 

4. Fase Perancangan Detail 

 

- Assembly Stasiun Perakitan Mesin 

Berikut ini merupakan tahapan dari proses Assembly 

pada stasiun Perakitan alat pemancang cerucuk sebagai berikut: 

 
Gambar 4.13 Assembly Perakitan Alat Pemancang 

Cerucuk 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Pada tahapan Assembly produk ini dapat kita ketahui 

mekanisme dan cara kerja pada setiap part yang di gunakan 

pada stasiun kerja tersebut. Berikut ini merupakan keterangan 

mekanisme dan cara kerja stasiun perakitan sebagai berikut: 

 

1. Perakitan tapak dengan tiang utama 

Penggabungan tapak dengan tiang utama dengan cara 

memasukan lubang  engsel yang tersedia di bagian tapak dan 

tiang utama.  

2. Kemudian tiang utama dengan tiang penyangga 

Setelah terpasang tapak dengan tiang utama lalu 

dilanjutkan dengan penggabungan tiang penyangga dengan 

tiang utama. Pada bagian utama terdapat tempat untuk 

pemasangan tiang penyangga dengan tiang utam. 

Tapak

Tiang Utama

Tiang penyangga

Tali 

Hammer 

Topi Hammer

1 2 3 4
Alat Pemancang 

cerucuk
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3. Perakitan Tali dan Hammer 

 Penggabungan tali dan hammer dilakukan dengan cara 

memasukan tali ke tiang utama melewati katrol yang terpasang 

di tiang utama. Kemudiang masukan hammer ke rel yang 

tersedia di tiang utama selanjutnya ikat hammer dengan tali 

sebelumnya. 

 

4. Pemasangan Topi Hammer 

 Topi hammer dimasukan ke rel tiang utama lalu ikat di 

tiang utamasetelah semua proses dilakukan dirikan tiang utama 

dengan mendorong tiang penyangga setelah itu  kunci tiang 

penyangga di bagiang Tapak. 

 

5. Finishing 

Tahapan ini merupakan penyelesaian dengan melakukan 

pengecekan terhadap alat yang sudah dirakit dan melakukan 

pengecatan terhadap alatu untuk mecegah korosi.  

 
Gambar 16 alat pemancang 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

- Pengujian Alat 

 Pengujian alat dilakukan pada tanah  rawa yang berada 

di daerah kampung dalam kecamatan tualang . pada pengujian 

alat ini dilakukan 2 orang , dari yang sebelumnya dilakukan 

oleh 3 atau 4 orang dalam proses memancang dengan 

membuthkan waktu  rata- rata selama 3 menit 20 detik dalam 

setiap pememancang cerucuk.  Pengujian alat pemancang  

dilakukan sebanyak 3 kali dan waktu yang didapatkan sebagai 

berikut : 

 

        Tabel 4 pengujian alat 

Pengujian 1 2 3 Jumlah Rata-

Rata 

Waktu (s) 60 88 90 238 79,3 

          (Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Adapun efisiensi waktu yang didapat sebelum dan sesudah 

penggunaan alat adalah sebagai berikut:  

 

         Tabel 5 Pengujian Efisiensi Waktu 

          (Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 

Efesiensi waktu yang didapatkan dalam proses 

pemancangan ini adalah 65,03 %. Dari hasil tanggapan pekerja 

yang menggunakan alat pemancang ini memberikan tanggapan 

yang baik dikarenakan sangat membantu.  Adapun  saran dari 

pekerja tersebut adalah  pemasangan mesin terhadap alat 

pemancang tersebut sehingga lebih memudahkan dan tidak 

memerlukan tenaga manusia. Dari saran tersebut maka untuk 

pengembangan selanjutnya akan dibuat penggunaan mesin 

sebagai penggerak mmesin pemancang tersebut. Berikut foto 

sebelum ada alat dan setelah adanya alat. 

 
Gambar 17 pemacangan tanpa menggunakan alat 

(Sumber : Pengolahan Data 2022) 

 
Gambar 18 pemacangan  menggunakan alat 

(Sumber : Pengolahan Data 2023) 

 

IV. KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah 

di lakukan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu, Hasil 

pengolahan dan Analisa yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode phal & beitz, memperoleh alat 

pemancang cerucuk  yang dirancang berdasarkan konsep 

terpilih 2, dengan menggunakan bahan besi dan alat pemancang 

yang dapat di bongkar pasang. Alat tersebut memiliki berat 

mencapai 100 kg dengan ukuran alat pada bagian tapak 1 x 2 m 

dan memiliki panjang tiang utama 4,5 m. Berdasarkan  

rancangan yang telah dilakukan terhadap alat  pemancang, 

didapatkan  pemancangan pada tanah rawa yang lebih efektif 

dimana alat ini hanya membutuhkan 2 pekerja dari yang 

sebelumnya membuthkan 4 samapai 5 pekerja. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan pekerja, alat ini sangat membantu  

Waktu sebelum 

perancangan    

200 Efesiensi  

Waktu sesudah 

perancangan 

79,3 60,35 % 
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dikarenakan proses pemancangan dapat  dilakukan lebih cepat 

dari cara sebelumnya.  Dilakukannya uji coba alat  sebanyak 3 

kali dengan memiliki efesiensi  60,35 %  untuk proses 

pemancangan cerucuk kayu pada tanah rawa. 

Dalam penelitian tugas akhir yang sudah diselesaikan 

ini, terdapat beberapa saran yang di berikan dari peneliti untuk 

mendapatkan hasil penelitian  yang lebih baik lagi selanjutnya, 

agar alat pemancang yang dibuat dapat membantu pekerja 

bangunan dalam memancang cerucuk kayu.  Adapun saran 

yang diberikan adalah Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menyempurnakan alat pemancang cerucuk yang proses 

pemancanganya masih dilakukan secara manual, dapat 

dilakukan secara semi otomatis. 
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